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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai lembaga pendidikan tingkat tinggi

diharapkan dapat menyiapkan tenaga kerja tingkat tinggi yang terampil di bidangnya masing-

masing. Unnes selain menyiapkan tenaga terampil disiplin ilmu yang ditekuni juga

menyiapkan tenaga kependidikan yang dulunya bernama Institut Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (IKIP).

Dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan, Unnes membuka Program

kependidikan S1. Dalam kurikulum yang digunakan wajib bagi mahasiswa kependidikan

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah-sekolah latihan

Praktik pengalaman lapangan yang diadakan ada dua periode. Periode pertama yaitu

PPL I kegiatannya meliputi observasi dan orientasi sekolah latihan dan periode kedua yaitu

PPL 2 yang kegiatannya merupakan tindak lanjut dari PPL I. Pada saat PPL 2 ini mahasiswa

dituntut untuk terjun langsung dalam kegiatan belajar-mengajar dalam sekolah latihan dan

bertindak sebagai guru.

PPL I yang dilaksanakan ini diharapkan dapat menjadikan bekal untuk PPL 2, sehingga

pada saat PPL 2 nanti mahasiswa akan lebih mudah beradaptasi karena sudah melakukan

observasi sebelumnya.

Syarat yang harus dipenuhi mahasiswa PPL I (Ps. 10 : 1) adalah :

1. Telah memperoleh 110 SKS, termasuk di dalamnya lulus MKDK,

SBM I/ IBM I/ DASPRO I.

2.   Memperoleh persetujuan dari Kepala Jurusan dan Dosen Wali.

3.   Mendaftarkan diri secara pribadi ke UPT PPL Unnes.



Guru sebagai tenaga kependidikan harus mempunyai beberapa kemampuan khusus.

Menurut teori tiga dimensi, kompetensi guru dikemukakan bahwa kompetensi guru ini

mencakup tiga materi, yaitu :

1. Sifat kepribadian yang luhur

2. Penguasaan bidang studi

3. Keterampilan mengajar

Disamping itu, ada 10 kompetensi guru yang lain yaitu ;

1. Penugasan materi

2. Pengelolaan kelas

3. Penguasaan media atau sumber

4. Penugasan landasan kependidikan

5. Mengelola interaksi belajar mengajar

6. Menilai prestasi hasil belajar siswa

7. Mengelola program belajar mengajar

8. Mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.

9. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan

10. Memahami prinsip-prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitian guna keperluan

pengajaran

Perbedaan hakiki antara sarjana pendidikan dengan sarjana non kependidikan adalah

terletak pada dimensi ketrampilan mengajar. Oleh karena itu ketrampilan mengajar benar-

benar menjadi ciri khas dari sarjana pendidikan yang dihasilkan oleh Lembaga Pendidikan

Tenaga Kepandidikan (LPTK)

Untuk itulah sebagai awal pengalaman mengajar mahasiswa Unnes dari program

kependidikan wajib mengikuti program pengalaman lapangan.

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik pengalaman lapangan ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar

menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip pendidikan

berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi profesional, kompetensi personal dan

kompetensi kemasyarakatan.



1. Kompetensi profesional, meliputi

a. Menguasai bahan

b. Mengelola program balajar mengajar

c. Mengelola kelas.

d. Menggunakan sumber balajar

2. Kompetensi personal, meliputi

a. Kedewasaan dalam berfikir

b. Kemandirian dalam bersikap

c. Keantusiasan dalam bertugas

d. Disiplin dalam tugas dan kewajiban

e. Atensi yang tinggi terhadap siswa.

3. Kompetensi kemasyrakatan, meliputi

 Efektifitas hubungan dengan program sekolah

 Ketertiban langsung dengan program sekolah

 Pertisipasi konstruktif dalam kegiatan kemasyarakatan

C. Manfaat

Manfaat program PPL  bagi mahasiswa antara lain sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kondisi-kondisi sekolah yang meliputi kondisi fisik, struktur organisasi

sekolah, administrasi sekolah, tata tertib, kegiatan kesiswaan, sarana dan prasarana, dan

kalender akademik yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan program-program sekolah.

2. Dapat memperoleh informasi dan pengelola sekolah berkaitan dengan fungsi dan

tugasnya.

3. Dapat mengetahui model-model pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi

yang bersangkutan.

4. Dapat memahami kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan bidang studi mahasiswa

pratikan.

5. Dapat berlatih melaksanakan sebagian tugas pengajaran dan non pengajaran, dapat

melakukan latihan pengajaran secara terbimbing.



6. Dapat berlatih menyusun program tahunan, program semester, dan rencana pengajaran,

dapat mengetahui cara-cara penanganan masalah siswa.

7. Mahasiswa dapat menyusun rancangan kegiatan PPL 2 secara terbimbing.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Dasar Hukum

Pelaksanaan PPL 2 ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya,

yaitu;

1. Undang- undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

a. Pasal 39 ayat 1 : ”Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menujang

proses pendidikan pada satuan pendidikan”.

b. Pasal 42 ayat :

1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan

jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan

tinggi yang terakreditasi.

c. Pasal 43 ayat 2 : “ Sertifikasi pendidikan diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi”.

2. Undang- undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.

3. Peraturan Pemerintah No. 60/61 Tahun 2000 tentang Otonomi Perguruan Tinggi.

4. Surat Keputusan Rektor No. 35/O/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Praktek

Pengalaman Lapangan.

B. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha untuk

menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan, mengingat guru

adalah petugas professional yang harus dapat melaksanakan proses belajar mengajar secara

professional dan dapat dipertanggungjawabkan.



Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang sangat menunjang keberhasilan

kompetensi atas salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah Praktek Pengalaman Lapangan

(PPL), dalam hal ini PPL 2 sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi sekolah latihan pada

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I.

Praktik Pengalaman Lapanagan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan tenaga

kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor. Praktik

Pengalaman Lapangan adalah merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka

menerapkan keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh

pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu disekolah, yaitu

melalui praktek mengajar, praktek administrasi, praktek bimbingan dan konseling serta

kegiatan kependidikan lain yang bersifat kulikuler dan ekstra kulikuler yang ada di sekolah

maupun masyarakat.

Melalui Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkan  mahasiswa  dapat

mengembangkan dan meningkatkan wawasan dan pengetahuan, keterampilan dan sikap

dalam malaksanakan tugasnya sebagai guru yang profesional, baik dalam bidang studi yang

digelutinya maupun dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah

nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai yang positif dari tingkat kemampuan

mahasisawa itu sendiri.

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan di sekolah

diharapkan benar- benar dapat menjadi pembekalan ketrampilan dari setiap mahasiswa yang

nantinya akan mendukung kerja pelayanan bimbingan dan konseling yakni dalam

pekerjaannya sebagai guru pembimbing atau konselor kelak.

C. Dasar Konsepsional

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur pendidikan di

luar sekolah.

2. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiri dari

antara lain tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih dan tenaga

kependidikan lainnya.



3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya membimbing peserta

didik di sekolah.

4. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar pesreta didik di

sekolah.

5. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta didik di

sekolah.

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga

pelatih, mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi

melalui Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL)

D. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan

PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri

Semarang karena merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan

berdasarkan kompetensi  yang termasuk di dalam struktur program kurikulum.

Mahasiswa yang mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan meliputi Mahasiswa

program S1 Reguler Pra Jabatan, Mahasiswa program S1 Paralel Pra Jabatan, Mahasiswa

Program S1 Transfer , Mahasiswa Program S1 Penyetaraan, Mahasiswa Program D2 Pra

Jabatan, Mahasiswa Program D2 Penyetaraan, Mahasiswa Program Akta, Mahasiswa

Program Lain.

Mata Kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL 1 = 2 SKS, PPL 2 = 4

SKS. Satu SKS setara dengan 4 kali 1 jam ( 60 menit) X 18 = 72 jam pertemuan.

Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk program S1 dilaksanakan secara simultan

dalam dua tahap yaitu:

1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap I ( PPL I)

a. PPL I : dengan bobot 2 SKS dilaksanakan selama 144 jam pertemuan atau

minimal empat (4) minggu efektif di sekolah atau tempat latihan.

b. Pada jurusan- jurusan dengan karakteristik tertentu perolehan minimal SKS diatur

sendiri.



2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap 2 ( PPL 2)

a. PPL 2 : dengan bobot empat (4) SKS, dilaksanakan selama 288 jam pertemuan

atau dalam satu semester di sekolah latihan atau tempat latihan lainnya.

b. PPL 2 diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus PPL I

E. Persyaratan dan Tempat.

Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh Praktik Pengalaman Lapangan

(PPL), baik PPL I maupun PPL 2 sebagai berikut:

 Persyaratan mengikut PPL I:

1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua kuliah yang mendukung).

2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Wali.

3. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL Unnes.

 Persyaratan mengikuti PPL 2:

1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah yang mendukung).

2. Telah mengikuti PPL I.

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Wali, serta menunjukan KHS

komulatif.

4. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL 2 pada UPT PPL Unnes dengan :

a. Menunjukan bukti pembayaran SPP.

b. Menunjukan bukti pembayaran biaya PPL.

c. Mengisi formulir pendaftaran.

d. Menyerahkan dua lembar pasfoto berwarna terbaru ukutran 3 x 4 cm.

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala Kantor

Wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai.

Penempatan PPL ditentukan langsung oleh UPT PPL di masing-masing kota.

Mahasiswa praktikan menempati tempat latihan yang sama sejak PPL  I dan PPL 2.



BAB III

PELAKSANAAN PPL 2

A. Waktu dan Tempat

a. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMK Saraswati Salatiga dilaksanakan mulai

tanggal 13 Agustus 2012, dan berakhir pada tanggal 15 Oktober 2012.

b. Tempat

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di SMK Saraswati Salatiga, yang

berlokasi di Jl. Hasanudin 738 Salatiga, Kelurahan Mangunsari, Kecamatan Sidomukti, Kota

Salatiga. Telepon 0298 326516 dan Faximile 0298 312224.

B. Tahapan Kegiatan

1. Pengenalan Lapangan

Pengenalan lokasi sangat berperan dalam pelaksanaan program praktik pengalaman

lapangan (PPL) 2 ini, perlu diadakan pengenalan lapangan terhadap lokasi pelaksanaan

program praktek lapangan (PPL) dalam hal ini adalah SMK Saraswati Salatiga.

Pada program PPL 2 ini, mahasiswa diharapkan dapat mempraktikkan ilmu yang

diperoleh di bangku kuliah untuk dapat mengaplikasikan ke dalam situasi mengajar yang

sesungguhnya di SMK Saraswati Salatiga.

Disamping praktik mengajar, praktikan juga dikenalkan dengan lingkungan sekolah

yang juga harus berinteraksi dengan sekolah, baik kepada guru, karyawan, maupun seluruh

warga sekolah termasuk bagaimana berinteraksi dengan para siswa yang ada di sana.

Sedangkan observasi dan orientasi sekolah latihan digunakan agar praktian mengetahui tugas

wewenang seluruh staff sekolah latihan dan untuk memperoleh data-data yang diperlukan

mengenai sekolah latihan. Observasi dan orientasi ini dilakukan dengan mengadakan

pengamatan, wawancara dengan pihak tertentu dan dengan survei lapangan langsung.



2. Observasi Proses Belajar Mengajar (PBM)

Setelah melaksanakan observasi lapangan mahasiswa praktikan mulai melakukan

tugas observasi proses belajar mengajar di ruang kelas. Praktikan melakukan pengamatan

tentang metode dan media yang digunakan dalam PBM. Pelaksanaan observasi PBM ini

ada pada minggu ke-2. Dari pengamatan cara mengajar guru pamong di kelas diharapkan

mahasiswa praktikan mempunyai bahan yang dapat dijadikan pertimbangan pada saat

praktek mengajar nantinya.

Selain mengadakan pengamatan cara mengajar guru pamong, praktikan juga

diberi tugas untuk membuat rencana pengajaran dan perangkatnya. Sedangkan pemberian

tugas membuat perangkat pengajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dan Modul, dimaksudkan agar mahasiswa praktikan mempunyai rencana atau membuat

rencana terhadap materi yang akan disampaikan dan belajar membuat atau menyusun

materi-materi yang akan disampaikan, cara-cara pengajaran yang ingin dilaksanakan, dan

juga terhadap alokasi waktu yang tersedia. Karena dalam pengajaran mandiri, guru

praktikan diberikan kesempatan untuk mengajar dan mengembangkan materi di dalam

kelas dengan bantuan dari guru pamong. Selain itu, guru praktikan dituntut untuk

membuat perangkat mengajar seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus.

C. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL 2 meliputi:

1. Observasi dan orientasi tempat latihan.

2. Wawancara

3. Menyusun RPP

4. Observasi proses belajar mengajar (PBM)

5. Pengajaran terbimbing

6. Pengajaran mandiri



D. Proses Pembimbingan

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru pamong dan

dosen pembimbing berupa kegiatan sebagai berikut:

1. Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk menyusun rencana    pelaksanaan

pembelajaran, oleh guru pamong.

2. Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan untuk mengajar di kelas di

bawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing.

3. Setelah selesai mengajar di kelas, diadakan evaluasi tentang pelaksanaan pengajaran

tersebut, baik oleh guru pamong maupun dosen pembimbing.

4. Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen pembimbing

bersama dengan guru pamong.

a. Guru Pamong

Guru pamong Ismu Joko, merupakan guru yang sudah berpengalaman, sehingga sudah

lama mengajar Teknik Elektro dan tentu banyak pengalaman baik dalam proses

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai

pemberlakuan KTSP, maka SMK Saraswati Salatiga juga menggunakan Kurikulum tersebut.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliau selalu terbuka dalam memberikan

masukan, kritik dan saran  bagaimana membelajarkan siswa dengan baik. Sehingga hampir

dipastikan praktikan tidak mengalami kesulitan yang berarti selama mengajar di kelas.

b. Dosen Koordinator

Selama PPL 2 berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh seorang dosen

koordinator untuk tiap sekolah latihan. Memberikan arahan dan masukan tentang kegiatan

yang harus dilakukan demi keaktifan sebagai guru praktikan. Untuk dosen koordinator di

SMK Saraswati Salatiga adalah Drs. Sutarno, MT.. Beliau adalah dosen dari Jurusan Teknik

Elektro, Fakultas Teknik Unnes.

c. Dosen Pembimbing

Selain didampingi oleh dosen koordinator, mahasiswa juga didampingi dan dibimbing

oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing dialokasikan untuk masing-masing Jurusan



(bidang studi). Adapun untuk Dosen Pembimbing mahasiswa praktikan dari jurusan

Pendidikan Pendidikan Teknik Elektro adalah Drs. Sutarno, MT.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL

Dalam suatu kegiatan pastilah terdapat faktor pendukung dan penghambat. Praktikan

dapat melaksanakan kegiatan PPL 2 dengan lancar dan dapat berjalan dengan baik karena

didukung oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Kesiapan pihak sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL 2 yang

diwujudkan dalam bentuk:

a. Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswa PPL selama PPL 2 berlangsung di SMK

Saraswati Salatiga. Penyediaan tempat atau ruangan untuk mahasiswa praktikan

sehingga memungkinkan mahasiswa praktikan untuk melakukan diskusi yang

menyangkut tentang kegiatan mahasiswa PPL.

b. Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang KBM

3 Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, guru pamong   dan guru

yang lain, staf karyawan, siswa, serta anggota sekolah yang lain.

4 Hubungan antar mahasiswa praktikan cukup harmonis, saling membantu jika praktikan

lain mengalami kesulitan.

Adapun faktor penghambat antara lain :

a. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan tanggung jawabnya selama

di sekolah latihan.

b. Adanya siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran sehingga menyebabkan malas

belajar dan kurang memahami materi yang diberikan.

c. Saat praktek siswa tidak serius dalam hal penugasaan job sheet yang telah diberikan.

d. Kurangnya sumber belajar dan fasilitas pendukung bagi siswa.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat besar dalam pencapaian lulusan

yang berkualitas pada setiap mahasiswa program pendidikan, yaitu sebagai tambahan

wawasan mengenai aktualisasi kurikulum dan perangkat yang menyertainya pada

sekolah.

2. Dengan adanya PPL mahasiswa program pendidikan akan terbuka cakrawala

pandangannya tentang kondisi realitas sekolahan yang nantinya akan ditemui saat

menjadi pengajar.

3. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL ini diharapkan sudah dapat membuat RPP,

Satuan acara pembelajaran, Silabus dan pengembangan nilai silabus serta pemetaan

standar kompetensi bagi sekolah yang sudah menerapkan kurikulum berbasis kompetensi.

4. Dilihat dari kondisi maupun keadaan sekolah SMK Saraswati Salatiga sudah cukup baik

dengan masih perlu perbaikan diberbagai segi.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas lulusan, maka SMK Saraswati Salatiga perlu melakukan

perbaikan di berbagai segi antara lain yaitu penambahan sarana dan prasaranan pendukung

belajar mengajar, peningkatan sumber daya pendidik, dan peningkatan kualitas input siswa.

Selain itu, perlu juga menyampaikan saran kepada pihak UNNES bahwa koordinasi

dengan pihak sekolah latihan harus lebih ditingkatkan lagi.
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Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat ALLAH SWT yang telah memberikan Rahmat
dan Hidayah-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL I) ini dengan baik. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra
kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Observasi dalam PPL I dilaksanakan selama kurang lebih 8 hari yaitu sejak tanggal 1-
10 Agustus  2012. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I yang dilakukan dengan bantuan dari
berbagai pihak, dapat dirasakan manfaatnya oleh praktikan secara langsung maupun yang
nantinya bisa dijadikan sebagai bekal dan modal praktikan sebagai seorang pendidik.

Pelaksanaan observasi dan orientasi pada PPL I secara umum adalah  berkaitan dengan
kondisi fisik sekolah/ lembaga tempat latihan, stuktur organisasi sekolah, administrasi sekolah,
administrasi kelas, keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswa, administrasi perangkat
pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekstra kurikuler, sarana dan prasarana
sekolah/lembaga tempat latihan, kalender akademik sekolah/lembaga tempat latihan, dan jadwal
kegiatan sekolah/lembaga tempat latihan. Dalam penulisan Refleksi Diri ini akan memaparkan
hasil pengamatan pada Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) di SMK SARASWATI
SALATIGA mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mata pelajaran Teknik RangkaianListrik.
Setelah melakukan pengamatan model-model pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam
Proses Belajar-Mengajar, memahami kurikulum yang berlaku, berkonsultasi dengan guru
pamong tentang Silabus, RPP, dan berdiskusi tentang tata cara penanganan siswa. Untuk itu
praktikan memberikan saran dan tanggapan tentang pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan I
sebagai berikut :

a. Keunggulan dan kelemahan dari mata pelajaran yang diampu (mata pelajaran
TeknikInstalasiListrikTenaga)dengan program i/o berbantu PLC Komputer dan
Peneumatik

1. Keunggulan
Mata pelajaran TeknikInstalasiListrikTenaga merupakan  mata pelajaran yang

mempelajari  segala sesuatu yang berkaitan dengan instalasi penerangan listrik bangun
sederhana yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari yang dimana dalam penggunaan
yang sudah memakai penerapan teknologi yaitu PLC. Hal ini sangat membantu siswa dalam
mempelajari agar sesuai PAIKEM. Untuk selanjutnya mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruantekniklistrik dipelajari lebih lanjut bagi siswa-siswi agar mendapat pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk menghadapi dunia kerja, sesui tujuan dari SMK yaitu
menyiapkan lulusannya menjadi tenaga yang siap kerja sesuai dengan standar ISO.

2. Kelemahan
Siswa  menganggap bahwa pelajaran TeknikInstalasiListrikTenagaadalah pelajaran yang

sulit. Sehingga siswa enggan untuk mempelajarinya. Di dalam pelaksanaan pembelajaran



siswa kadang kesulitan dan merasa bosan dalam mempelajarinya, dikarenakan selain
membutuhkan ketelitian, kecermatan dan kedisiplinan.

b) Ketersediaan sarana dan prasarana di SMK SaraswatiSalatiga
Dari segi sarana dan prasarana yang ada di SMK SARASWATI SALATIGA sudah

cukup memadai untuk proses kegiatan belajar mengajar. Sarana prasarana pendukung KBM
seperti audio visual tersedia, LCD yang sudah ada di ruang praktek, maupun white board dan
trainer-tainer praktikumseperti PLC dan lain lain. Sedangkan untuk ruang kelas cukup
nyaman untuk melaksanakan KBM. Selain itu tersedia juga perpustakaan tetapi buku-buku
yang ada kurang memadai untuk dijadikan sebagai referensi tambahan materi dalam
mempelajari pelajaranrangkaianlistrik.

c) Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing
Dalam pelaksanaan PPL I, praktikan dibantu oleh seorang guru pamong yang bernama

IsmuJoko, S.T Praktikan menilai guru pamong sudah baik dalam pengelolaan kelas. Selain itu
dalam KBM, guru pamong sangat interaktif  dan siap serta menguasai materi yang akan
diberikan kepada siswanya. Guru pamong sangat membantu praktikan, memberi masukan-
masukan yang sangat bermanfaat. Selain guru pamong, praktikan juga dibantu oleh seorang
dosen pembimbingyaitu Drs. Sutarno, M.T Beliau sudah sarat pengalaman dalam proses
belajar mengajar. Selama membimbing praktikan, beliau memberi masukan-masukan
mengenai materi pelajaran, cara penyampaian yang baik, sosok guru yang ideal, guru yang
baik, yang bisa dijadikan contoh. Baik Guru Pamong dan dosen pembimbing, keduanya
memberikan pengarahan dan masukan serta dukungan yang sangat berarti bagi praktikan agar
selalu bersikap positif dan melaksanakan tugas-tugas PPL I dengan baik.

d) Kualitas pembelajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas sudah kondusif. Selain diajarkan materi

pelajaran guru mapel juga memberikan motivasi, nasehat dan dorongan semanagt dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan semangat dan serius.

e) Kemampuan Diri Praktikan
Praktikan sadar bahwa selama melakukan observasi tedapat banyak kekurangan, karena

kurangnya pengalaman dari praktikan yang bisa dijadikan bekal untuk melakukan praktik
mengajar. Namun praktikan tidak menyerah dan berputus asa. Karena setelah Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) I ini, serta berkat bimbingan dari guru pamong dan dosen
pembimbing bisa diambil manfaatnya dan sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman
sehingga kedepannya praktikan dalam mengenal lingkungan sekolah serta mengajar menjadi
lebih baik.

f) Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa dengan Mengikuti PPL I
Adanya PPL I ini ternyata membawa manfaat yang besar untuk praktikan yaitu

praktikan memperoleh pengalaman seperti : ilmu pengetahuan, pengalaman dan teknik-
teknik mengajar yang baik, cara mengkondisikan kelas yang baik, cara berinteraksi secara
langsung dengan siswa dan lain-lain. Sehingga dengan bekal pengalaman tersebut praktikan
berusaha melaksanakan PPL II dengan baik. Hal ini menjadi bekal bagi praktikan untuk
memasuki lapangan kerja yang sesungguhnya kelak.



g) Saran Pengembangan bagi sekolah

Adanya optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana agar KBM dapat berjalan lebih
maksimal sehingga meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Selain itu peningkatan kualitas
dan profesionalisme guru juga perlu dilakukan hal ini agar kualitas output maupun instansi
meningkat.

Sebagai penutup penulis menyampaikan terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
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